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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Heater merupakan salah satu komponen penting dalam sistem industri
yang berfungsi untuk menghasilkan panas guna mendukung berbagai proses
produksi, seperti pemanasan fluida, pengeringan, maupun penguapan. Dalam
banyak aplikasi industri, heater digunakan untuk menjaga suhu operasi agar
tetap stabil sehingga proses dapat berjalan secara optimal. Kinerja heater yang
baik sangat berpengaruh terhadap efisiensi energi dan kualitas hasil produksi.
Analisis kinerja heater diperlukan untuk mengetahui seberapa efektif heater
dalam mengubah energi listrik atau energi lainnya menjadi energi panas.
Kinerja tersebut dapat dilihat dari kemampuan heater dalam mencapai suhu
yang diinginkan, kestabilan temperatur, serta efisiensi penggunaan energi.
Dengan melakukan analisis, dapat diketahui apakah heater bekerja sesuai
spesifikasi atau mengalami penurunan performa.

Dalam operasionalnya, heater sering menghadapi berbagai permasalahan

yang dapat memengaruhi kinerjanya. Salah satu masalah yang umum terjadi
adalah penurunan efisiensi pemanasan akibat penumpukan kerak, kotoran, atau
korosi pada permukaan heater. Kondisi ini dapat menghambat perpindahan
panas sehingga waktu pemanasan menjadi lebih lama dan konsumsi energi
meningkat.
Selain itu, kerusakan pada elemen pemanas, sensor temperatur, maupun sistem
kontrol juga dapat menyebabkan heater tidak bekerja secara maksimal.
Ketidakstabilan suhu yang dihasilkan dapat mengganggu proses produksi dan
berpotensi menurunkan kualitas produk. Oleh karena itu, pemeliharaan dan
pemeriksaan berkala sangat diperlukan untuk menjaga performa heater.

Magang dapat diartikan sebagai pelatihan kerja atau proses bagi
mahasiswa/i untuk menerapkan setiap ilmu ataupun teori yang telah didapatkan

saat proses pembelajaran di bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja yang



sebenarnya. Untuk dapat terjun ke dunia kerja setelah lulus kuliah, setiap
mahasiswa harus memiliki persiapan yang matang dalam menghadapi dunia
pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang ditekuninya. Beberapa hal dapat
menjadi hambatan bagi seorang yang belum mengalami pengalaman kerja jika
ingin terjun ke dunia pekerjaan, seperti halnya ilmu pengetahuan yang diperoleh
di kampus bersifat statis (kurang adaptif terhadap apa yang terjadi atau tidak
fleksibel terhadap kegiatan kegiatan dalam dunia kerja yang nyata). Teori yang
diperoleh belum tentu sama dengan praktik kerja di lapangan, dan keterbatasan
waktu dan ruang yang mengakibatkan ilmu pengetahuan yang diperoleh masih
terbatas. Dikarenakan hal di atas, maka Politeknik Negeri Bengkalis
menetapkan mata kuliah kerja agar para mahasiswa memperoleh ilmu

pengetahuan yang tidak diberikan oleh kampus.

1.2. Tempat dan Jadwal Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan Magang ini dilaksanakan pada :

Tanggal : 06 April 2026 — 14 Agustus 2026
Waktu : 08.00-17.00
Tempat : PT. Riau Andalan Pulp & Paper (RAPP)
PT. APR ( Asia Pasific Rayon )
Spinbath Mechanical
Alamat : Jalan Lintas Timur, Pangkalan Kerinci, Kabupaten

Pelalawan, Riau, 28300, Indonesia.

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari analisis kinerja heater adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kinerja heater dalam proses pemanasan berdasarkan
kemampuan mencapai suhu yang diinginkan.
2. Menganalisis efisiensi heater dalam mengubah energi menjadi energi panas
selama proses operasi.
3. Mengidentifikasi permasalahan pada heater yang dapat menyebabkan

penurunan performa, seperti kerak, korosi, atau kerusakan komponen.



4. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kestabilan suhu pada sistem
pemanasan.
5. Memberikan solusi perbaikan dan pemeliharaan untuk meningkatkan

efisiensi serta keandalan kerja heater.

1.4. Manfaat

Adapun manfaat analisis kenerja heater dan manfaat bagi orang perkerja
Berikut:
1. Manfaat analisis kinerja heater
Meningkatkan efisiensi dan performa kerja heater dalam proses pemanasan
fluida.
a. Mengetahui tingkat efisiensi pemanasan yang dihasilkan heater.
b. Mengidentifikasi adanya kehilangan energi atau panas yang tidak
optimal.
c. Menjadi dasar untuk perbaikan atau peningkatan kinerja heater.
2. Manfaat bagi orang yang bekerja (pekerja/teknisi)
Membantu pekerja dalam mengoperasikan dan mengawasi heater agar lebih
aman dan efektif.
a. Memudahkan pengawasan kondisi kerja heater secara langsung.
b. Mempercepat deteksi jika terjadi gangguan atau kerusakan.
c. Mengurangi risiko kesalahan operasi yang dapat membahayakan sistem

atau pekerja.

1.5. Sistematika Laporan

Adapun sistematika laporan yang digunakan oleh penulis untuk Laporan

Magang ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang dilaksanakannya analisis kinerja heater
evaporator pada proses pemanasan fluida di Departemen Spinbath PT Asia Pacific
Rayon, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup, serta sistematika

penulisan laporan.



BAB 2 PELAKSANAAN MAGANG

Dalam bab ini penulis membahas mengenai perusahaan tempat magang antara
lain, profil dari perusahaan PT. RIAU ANDALAN PULP AND PAPER, deskripsi
sistem kerja lapangan, bidang yang diamati/observasi, pembahasan serta hal-hal
lain yang perlu ditampilkan
BAB 3 DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK

Dalam bab ini penulis menguraikan rangkuman dari setiap hasil pelaksanaan

serta pembahasan topik/bidang yang diamati selama kegiatan magang berlangsung
dan saran berisi masukan yang relevan terhadap hasil pembahasan dalam

pelaksanaan magang sesuai dengan topik/bidang kerja yang diamati.

BAB 4 STUDI KASUS / TINJAUAN KHUSUS

Berisi tentang pelaksanaan studi kasus Analisis Kinerja Heater Evaporator
pada Proses Pemanasan Fluida di Departemen Spinbath PT Asia Pacific Rayon,
meliputi kondisi aktual heater evaporator, proses maintenance yang dilakukan,
analisis penyebab penurunan kinerja heater, hasil pengujian (hydrotest), serta

evaluasi terhadap kinerja heater setelah dilakukan perawatan

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis kinerja heater
evaporator pada proses pemanasan fluida di Departemen Spinbath PT Asia Pacific
Rayon, serta saran yang dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam
pelaksanaan maintenance maupun peningkatan kinerja heater evaporator di masa

mendatang.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar Pustaka memuat semua sumber kepustakaan yang digunakan dalam
setiap penyusunan dan pelaksanaan laporan Magang, baik berupa buku, majalah,

maupun sumber-sumber kepustakaan lain.



BAB 1l
PELAKSANAAN MAGANG

2.1. Profil Perusahaan Tempat Magang

2 APR

Gambar 2.1 Logo APR

Asia Pasific Rayon (APR) adalah perusahaan penghasil serat viscose
berkualitas tinggi yang berlokasi di Riau, Indonesia. APR didirikan pada tahun 2018
dan merupakan bagian dari Grup Royal Golden Eagle (RGE), salah satu perusahaan
terbesar di Indonesia yang memiliki beragam usaha di bidang pulp,kertas

Viscose merupakan serat sintetis yang dihasilkan dari pulp kayu dan

diubah menjadi serat oleh proses kimia. Kelembutan dan kehalusan dari serat
viscose memiliki kemiripan dengan sutra dan memiliki kemampuan menyerap
air dengan baik. Serat tersebut banyak digunakan dalam produksi pakaian,
kain furniture, kain tenun, dan produk tekstil lainnya.
Serat Viscose yang dihasilkan oleh APR memiliki standar kualitas yang tinggi
serta ramah lingkungan. Bahan baku pulp dari hutan yang digunakan
dikelolah dengan baik serta bersertifikasi FSC® dan PEFC™ agar menjamin
bahwa kayu yang digunakan dikelolah dengan lestari dan penuh tanggung
jawab

APR memiliki program-program sosial yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta bentuk perhatian dalam
kesejahteraan masyarakat di sekitar pabrik, seperti program bantuan kesehatan,
pendidikan, serta pembangunan infrasturktur.

Produk APR telah diterima dengan baik oleh pasar global dan telah

diekspor ke berbagai negara di Asia, Eropa, dan Amerika. Perusahaan ini



memiliki kapasitas produksi sebesar 240.000 ton per tahun dan terus berusaha
untuk meningkatkan kualitas produk serta mengembangkan inovasi baru dalam

produksi serat viscose.

2.2. Visi Misi Tujuan Perusahaan

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi serat rayon viscose,
Asia Pacific Rayon (APR) memiliki komitmen yang kuat dalam menghasilkan
produk berkualitas tinggi dengan tetap memperhatikan aspek keberlanjutan
lingkungan, keselamatan kerja, serta tanggung jawab sosial. Dalam menjalankan
seluruh kegiatan operasionalnya, APR berpedoman pada visi, misi, dan tujuan
perusahaan sebagai dasar untuk mencapai pertumbuhan usaha yang berkelanjutan
serta mampu bersaing di pasar global.

2.2.1. Visi:
Menjadi perusahaan produsen serat rayon viscose terkemuka di dunia yang

berkelanjutan, inovatif, dan berdaya saing tinggi, serta mampu memberikan
manfaat bagi pelanggan, masyarakat, lingkungan, dan seluruh pemangku
kepentingan.
Visi tersebut mencerminkan komitmen APR untuk terus berkembang menjadi
perusahaan kelas dunia yang tidak hanya berfokus pada keuntungan bisnis, tetapi
juga pada tanggung jawab sosial dan lingkungan. Melalui inovasi teknologi,
peningkatan kualitas produk, serta pengelolaan sumber daya yang efektif, APR
berupaya mempertahankan posisinya sebagai perusahaan yang unggul di industri
tekstil global.
2.2.2. Mist :

Untuk mewujudkan visi perusahaan, APR memiliki beberapa misi utama
sebagai berikut:

1. Menghasilkan produk serat rayon berkualitas tinggi yang memenuhi standar
nasional maupun internasional sehingga mampu bersaing di pasar global
dan memberikan kepuasan kepada pelanggan.

2. Menerapkan sistem produksi yang efisien, modern, dan inovatif dengan
memanfaatkan teknologi yang tepat guna untuk meningkatkan produktivitas

serta menjaga kualitas hasil produksi secara konsisten.



3. Mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan menciptakan
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh karyawan
dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan.

4. Menjaga kelestarian lingkungan melalui pengelolaan sumber daya alam
yang bertanggung jawab, pengurangan limbah industri, serta penerapan
proses produksi yang ramah lingkungan.

5. Mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional
melalui pelatihan, pembinaan, dan peningkatan keterampilan kerja secara
berkelanjutan.

6. Membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar melalui
program sosial, pendidikan, kesehatan, dan berbagai bentuk kontribusi

positif lainnya.

2.3. Struktur Organisasi

MILL OPERATION
DIRECTOR
[ | | |
RIAU RIAU
PRIMA RIAU ANDALAN APR/APY
ENERGY BU HEAD KERTAS BU HEAD
BU HEAD BU HEAD
RIAU FIBER SHARE
BU HEAD SERVICE
BU HEAD

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Pabrik RAPP

Struktur organisasi adalah sistem yang mengatur tugas, alur kerja, hubungan
pelaporan, dan saluran komunikasi yang saling terkait dalam pekerjaan individu

maupun kelompok. PT. RAPP menerapkan struktur organisasi tipe garis, di mana



kekuasaan dan tanggung jawab terpusat pada setiap pimpinan, mulai dartertinggi
hingga yang terendah. Struktur ini memastikan adanya pengendalian yang
jelas dan hierarki yang teratur dalam organisasi

2.3.1. Struktur Organisasi Mechanical Spinbath

Superintendent

Jerry pascalis

Arizona rakasiwi

Engineer Engineer

Kamaruzzuaman Aulia Pratama Muhammad fakhri

Mechanical General Mechanical General
Freddy siswono Simson Hartono S Borkat
Erikson pardomuan Trisefwandi Jovian
Hiraz beresizi Edo Kurniawan Patrick
Jamie Supriadi

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Mechanical Spinbath

2.4. Fasilitas Perusahaan

Beberapa fasilitas yang diberikan oleh perusahaan diantaranya :
a. Fasilitas kesehatan dan keamanan ( seperti Klinik )
b. Tunjangan kecelakaan

c. Fasilitas pelatihan (fraining) dan pendidikan

i

Mess karyawan dan perumahan karyawan

e. Kantin dan Restoran
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2.5. Lokasi dan Tata Letak Pabrik

ambar 2.4 Lokasi Pabrik
Lokasi pabrik RAPP terletak di beberapa daerah Riau diantaranya
1. Kerinci, Kabupaten kerinci

2. Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan

3. Perawang, Kabupaten Siak

4. Teluk Meranti, Kabupaten Pelalawan

5. Guntung, Kabupaten Kampar

6. Siak Sri Indrapura, Kabupaten Siak.

2.6. Penerapan Ilmu serta kondisi benda dan manajemen kerja
2.2.1 Definisi Mekanika Fluida

Mekanika fluida adalah cabang ilmu teknik yang mempelajari sifat-
sifat fluida, baik cairan maupun gas, dalam keadaan diam maupun
bergerak. Ilmu ini mencakup berbagai topik seperti tekanan, kecepatan,
viskositas, dan pola aliran fluida dalam berbagai kondisi. Mekanika fluida
dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu mekanika fluida statis dan
mekanika fluida dinamis.

Mekanika fluida statis mempelajari analisis fluida yang tidak
bergerak, ilmu yang dipelajari seperti tekanan hidrostatis, hukum pascal,

teorema Archimedes, dan prinsip Bernoulli, Sementara mekanika fluida



dinamis mempelajari aliran fluida yang bergerak.Ilmu yang dipelajari
seperti gaya fluida, tekanan dinamis, hukum kontinuitas, hukum bernoulli,
serta aliran laminar dan turbulen. Ilmu tersebut dipelajari dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti gaya, tekanan, dan kecepatan
aliran.

Mekanika fluida juga mencakup berbagai topik lainnya, seperti
aliran turbulen, aliran cairan dalam pipa, aliran cairan di sekitar benda
padat, dinamika fluida komputasional, dan mekanika fluida eksperimental.
Segala ilmu tersebut sangat bermanfaat dalam mengatasi masalah-masalah
yang berkaitan dengan aliran fluida dalam berbagai aplikasi teknik dan
industri. Misalnya, pemahaman tentang aliran dalam pipa membantu
dalam desain sistem perpipaan yang efisien, sementara dinamika fluida
komputasional digunakan untuk menganalisis aliran fluida dengan

bantuan simulasi komputer yang semakin mendalam dan akurat

2.7. Sistem Kerja Maintenance pada Mechanical Spinbath

Maintenance merupakan sebuah kegiatan kombinasi dari tindakan teknikal,
administratif, dan pengaturan untuk memastikan pekerjaan atau aktivitas berjalan
lancar. Tujuan utama dari maintenance adalah untuk mempertahankan atau
mengembalikan mesin ke kondisi fungsionalnya. Pada APR , departemen Spinbath
Mechanical Maintenance bertanggung jawab untuk menjaga kinerja dan efisiensi
operasional mesin yang dijalankan dalam setiap proses produksi ataupun sirkulasi
yang diterima dari departemen spinning.

2.7.1 Maintenance terdiri dari 4 jenis diantaranya :

1. Preventive Maintenance : perawatan yang dilakukan secara terjadwal
untuk mencegah kerusakan pada mesin atau peralatan. Tujuannya untuk
menjaga kinerja mesin, memperpanjang umur, dan menghindari kerusakan
tak terduga.

2. Corrective Maintenance : perawatan yang dilakukan untuk memperbaiki
kerusakan pada peralatan setelah terjadinya kegagalan.Corrective

maintenance bertujuan untuk memperbaiki peralatan setelah terdeteksi
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kerusakan atau cacat. Perawatan ini dapat dilakukan baik untuk kerusakan
minor maupun besar.

3. Predictive Maintenance : perawatan yang dilakukan dengan memantau

kondisi peralatan secara real-time menggunakan alat deteksi dan sensor
(seperti getaran, suhu, atau tekanan). Berdasarkan data yang terkumpul,
pemeliharaan dilakukan hanya saat diperlukan, sebelum kerusakan terjadi.
Tujuan dari pemeliharaan ini adalah untuk memprediksi kapan peralatan
akan gagal, sehingga perawatan dapat dilakukan tepat waktu untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut.

Shut Down Maintenance : perawatan yang dilakukan ketika mesin atau
sistem perlu dimatikan untuk jangka waktu yang lebih lama guna melakukan
perawatan besar, perbaikan, atau penggantian komponen utama. Pemeliharaan ini
biasanya dijadwalkan pada interval tertentu. Pada Spinbath dilakukan shutdown
setiap sebulan sekali dan direncanakan dengan baik sebelumnya untuk
meminimalkan gangguan terhadap produksi. Selama periode shutdown, berbagai
inspeksi, perbaikan besar, atau penggantian komponen dilakukan secara

bersamaan

2.8. Heater evaporator

Heater evaporator merupakan peralatan yang digunakan dalam sistem
evaporasi untuk menghasilkan panas yang dibutuhkan dalam proses penguapan
fluida. Prinsip kerja heater evaporator adalah mengubah energi, maupun energi
panas dari media tertentu, menjadi sumber panas yang kemudian ditransfer ke
fluida di dalam evaporator. Panas yang dihasilkan ini menyebabkan suhu fluida
meningkat hingga mencapai kondisi yang memungkinkan terjadinya proses
penguapan.

Fungsi utama heater evaporator adalah membantu mempercepat proses
pemisahan antara cairan dan uap dengan cara mengurangi kandungan air atau
pelarut dalam suatu bahan. Dalam dunia industri, penggunaan heater evaporator

sangat penting karena dapat meningkatkan efisiensi proses.

11



Gambar 2.5 Heater

2.9. Karbon Blok pada Heater

Karbon blok pada heater merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pemanas yang berfungsi membantu proses perpindahan panas dari sumber
panas menuju fluida atau material yang dipanaskan. Komponen ini biasanya
memiliki banyak lubang atau jalur aliran yang dirancang untuk memaksimalkan
distribusi panas secara merata. Pada sistem heater atau evaporator, karbon blok

sangat berpengaruh terhadap efisiensi pemanasan dan kestabilan operasi alat.

2.9.1 Sebagai Media Penghantar Panas

Fungsi utama karbon blok adalah sebagai media penghantar panas dari
elemen pemanas ke fluida proses. Karbon memiliki kemampuan menghantarkan
panas dengan baik sehingga panas dari heater dapat diteruskan secara efektif.
Dengan adanya karbon blok, proses pemanasan menjadi lebih cepat dan efisien

sehingga energi yang digunakan tidak terbuang sia-sia.

2.9.2 Membantu Distribusi Panas Secara Merata

Karbon blok membantu menyebarkan panas ke seluruh permukaan heater
secara merata. Distribusi panas yang merata sangat penting agar tidak terjadi
perbedaan temperatur yang terlalu besar pada satu area tertentu. Jika panas tidak
merata, dapat muncul titik panas (hot spof) yang berpotensi merusak komponen

heater.
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2.9.3 Sebagai Jalur Aliran Fluida
Lubang-lubang pada karbon blok berfungsi sebagai jalur aliran fluida, uap,

atau udara panas. Fluida yang mengalir melalui lubang tersebut akan menerima
panas secara bertahap sehingga suhu fluida meningkat sesuai kebutuhan proses.
Desain lubang yang banyak juga bertujuan memperbesar kontak antara fluida dan
permukaan panas.

Kerusakan yang Sering Terjadi pada Karbon Blok Heater

2.9.4 Retak atau Pecah

Retak merupakan salah satu kerusakan yang sering terjadi pada karbon blok.
Hal ini biasanya disebabkan oleh suhu operasi yang terlalu tinggi (overheating) atau
perubahan temperatur yang terlalu cepat (thermal shock). Misalnya, karbon blok
yang sangat panas tiba-tiba terkena fluida dingin.
Akibatnya:
1. Distribusi panas menjadi tidak merata
2. Efisiensi heater menurun

3. Risiko kebocoran meningkat

2.9.5 Penyumbatan Lubang oleh Kerak
Lubang-lubang pada karbon blok dapat tersumbat oleh kerak (scaling),

kotoran, atau endapan mineral dari fluida yang mengalir. Penyumbatan ini
menghambat aliran fluida sehingga proses perpindahan panas tidak berjalan
optimal.
Akibatnya:

1. Aliran fluida berkurang

2. Pemanasan menjadi lambat

3. Beban kerja heater meningkat

Gambar 2.6 Karbon Blok
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2.10. Top Heater

Top heater adalah bagian heater yang berada di sisi atas alat pemanas dan
berfungsi membantu proses distribusi serta pengendalian panas pada sistem. Pada
heater atau evaporator, top heater sangat penting untuk menjaga performa
pemanasan agar tetap stabil.

Fungsi top heater:

2.10.1 Menyalurkan panas

Top heater berfungsi menyalurkan panas dari sumber pemanas ke area

proses sehingga suhu di dalam heater tetap sesuai kebutuhan operasi.

2.10.2 Menjaga suhu tetap stabil

Top heater membantu mempertahankan temperatur agar tidak naik atau

turun secara drastis selama proses pemanasan berlangsung.

2.10.3 Sebagai jalur masuk atau keluar fluida/uap

Pada beberapa sistem, top heater memiliki nozzle atau saluran untuk aliran

uap, gas, atau fluida.

2.10.4 Mengurangi kehilangan panas
Top heater menutup bagian atas heater sehingga panas tidak banyak

terbuang ke lingkungan.

2.10.5 Menjaga tekanan dalam sistem

Komponen ini membantu menahan tekanan operasi agar heater tetap aman

digunakan.
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2.11 Bottom Heater

Bottom heater merupakan salah satu bagian dari sistem pemanas pada
evaporator yang berfungsi untuk memberikan panas pada fluida dari bagian bawah.
Panas yang dihasilkan akan diteruskan melalui carbon block sehingga fluida dapat
mencapai temperatur yang dibutuhkan dalam proses. Bottom heater juga membantu
mempertahankan kestabilan temperatur selama proses pemanasan dan mendukung
proses penguapan fluida agar berjalan secara optimal..

Secara singkat:
1. Memanaskan fluida dari bagian bawah.
2. Menjaga temperatur proses agar tetap sesuai.
3. Membantu proses pemanasan dan penguapan fluida.
4. Permukaan carbon block berperan sebagai media penghantar panas ke

fluida.

Gambar 2.8 Bottom Heater

2.12. Hydrotest Karbon Blok Menggunakan pressure gauge (manometer)
Tekanan 4 Bar

Pressure gauge (manometer) yang digunakan saat proses hydrotest karbon
blok pada heater. Jarum pressure gauge menunjukkan tekanan sekitar 4 bar, yang
berarti karbon blok sedang diuji menggunakan tekanan air sebesar 4 bar untuk
memastikan kondisi komponen masih baik dan tidak terjadi kebocoran.

Penjelasan proses hydrotest 4 bar:
Hydrotest dilakukan dengan cara mengalirkan air ke dalam sistem karbon

blok atau heater, kemudian tekanan dinaikkan secara bertahap hingga mencapai 4
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bar. Tekanan ini dipertahankan selama beberapa waktu sambil dilakukan
pengamatan pada seluruh sambungan, packing, gasket, dan area karbon blok.

Hydrotest dilakukan setelah kegiatan maintenance atau pembongkaran
heater, khususnya pada bagian karbon blok. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat kebocoran, retakan, atau kerusakan pada karbon blok,
flange, gasket. Pada proses ini, media yang digunakan adalah air, karena air lebih
aman dibandingkan gas untuk pengujian tekanan.

Saat hydrotest berlangsung, air dimasukkan ke dalam sistem secara perlahan
hingga tekanan mencapai 4 bar. Setelah tekanan tercapai, tekanan tersebut ditahan
selama beberapa menit sambil teknisi melakukan inspeksi pada seluruh area karbon
blok. Teknisi akan mengamati apakah terdapat rembesan air, penurunan tekanan
pada manometer, atau kebocoran pada sambungan. Jika jarum pressure gauge tetap
stabil pada angka 4 bar tanpa penurunan, maka dapat disimpulkan bahwa karbon
blok masih dalam kondisi baik dan mampu menahan tekanan kerja.

Pengujian hydrotest ini sangat penting karena berfungsi sebagai langkah
akhir sebelum heater dioperasikan kembali. Dengan hydrotest, risiko kebocoran
saat proses produksi dapat diminimalkan sehingga keamanan kerja, keandalan alat,
dan efisiensi operasi heater tetap terjaga. Jika selama pengujian ditemukan
kebocoran atau tekanan tidak stabil, maka karbon blok harus diperiksa ulang dan

dilakukan perbaikan sebelum heater digunakan kembali.

2.12.1 Tujuan hydrotest karbon blok:
1. Memastikan tidak ada kebocoran pada karbon blok

2. Mengecek kekuatan material terhadap tekanan kerja.
3. Mengetahui kondisi sealing seperti gasket dan packing.

4. Memastikan heater aman sebelum dioperasikan kembali.

2.12.2 Selama pengujian, teknisi akan memperhatikan apakah terjadi:

1. Penurunan tekanan pada pressure gauge
2. Rembesan air di sekitar flange atau karbon blok

3. Retak atau kerusakan pada komponen
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Jika tekanan 4 bar tetap stabil dan tidak ditemukan kebocoran, maka karbon blok
dinyatakan masih layak digunakan dan heater siap untuk dipasang serta

dioperasikan kembali setelah maintenance.

Gambar 2.9 Hydrotest Karbon Blok Menggunakan pressure gauge (manometer)

2.13. Alat-alat saat bongkar heater dan APD wajib digunakan
Tabel 2.1 Alat dan APD

ALAT APD
Shoket 30 Helem /Pesil
Kunci ring 30 Kaca mata
Impact angin Sarung tangan
Kunci ring 24 Erplak
Kunci elbow Sepatu safety

2.14. Prinsip Kerja Heater Evaporator

Heater evaporator bekerja dengan prinsip perpindahan panas dari media
pemanas menuju fluida proses untuk meningkatkan suhu hingga terjadi penguapan.
Pada sistem ini, sumber panas umumnya berasal dari steam (uap panas) atau elemen
pemanas yang dialirkan ke dalam heater. Panas dari sumber tersebut kemudian
ditransfer melalui dinding heater atau media penghantar panas seperti karbon blok
menuju fluida yang berada di dalam evaporator.

Saat fluida menerima energi panas, temperatur fluida akan meningkat secara

bertahap dari suhu awal hingga mencapai titik penguapan. Ketika suhu sudah cukup
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tinggi, sebagian kandungan cairan atau pelarut dalam fluida akan berubah fase
menjadi uvap. Proses ini bertujuan untuk mengurangi kadar air atau memisahkan
komponen tertentu dari fluida sesuai kebutuhan proses industri.

Dalam proses operasinya, top heater membantu menjaga distribusi panas dan
tekanan pada bagian atas sistem, sedangkan bottom heater berfungsi menopang
sistem sekaligus membantu penyaluran panas dari bagian bawah. Selain itu, karbon
blok berperan penting dalam mendistribusikan panas secara merata agar tidak
terjadi hot spot yang dapat menurunkan efisiensi heater.

Agar heater evaporator bekerja optimal, kondisi komponen seperti heater,
karbon blok, sensor temperatur, dan jalur aliran fluida harus selalu terjaga. Jika
terjadi kerak, korosi, atau kebocoran, maka proses perpindahan panas akan
terganggu sehingga efisiensi pemanasan menurun dan performa evaporator menjadi

tidak maksimal.

2.15. Komponen-Komponen Heater Evaporator

Tabel 2.2 komponen heater

No. Komponen Fungsi

Berfungsi sebagai bagian atas heater yang membantu
1. | Top Heater menjaga distribusi panas, tekanan, serta mengurangi

kehilangan panas ke lingkungan.

Berfungsi sebagai penopang utama seluruh komponen
2. | Bottom Heater heater dan membantu penyaluran panas dari bagian

bawah.

Berfungsi sebagai media penghantar panas dan
3. | Karbon Blok membantu distribusi panas secara merata agar tidak

terjadi hot spot.

Shell Merupakan badan utama heater yang melindungi
4. | (Body Heater) komponen internal serta menjaga tekanan dan

temperatur operasi.

Berfungsi sebagai sambungan antar komponen heater
5. | Flange . ) )
agar mudah dibongkar dan dipasang saat maintenance.
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Berfungsi sebagai perapat pada sambungan flange
6. | Gasket '
untuk mencegah kebocoran fluida atau uap.

Digunakan untuk mengukur dan memantau tekanan
7. | Pressure Gauge i )
kerja heater selama operasi maupun hydrotest.

Sensor Berfungsi untuk memantau suhu heater secara real-
. Temperatur / time agar tetap sesuai parameter operasi.
" | Thermometer

Berfungsi mengatur aliran fluida atau steam yang
9. | Valve (Katup)
masuk dan keluar dari heater.

2.16. Permasalahan dan Analisis Kerusakan Heater

Dalam proses operasional heater evaporator, sering ditemukan berbagai
permasalahan yang dapat memengaruhi kinerja pemanasan dan efisiensi sistem.
Kerusakan pada heater dapat menyebabkan penurunan performa, peningkatan
konsumsi energi, hingga gangguan pada proses produksi. Oleh karena itu, analisis
kerusakan sangat penting untuk mengetahui penyebab masalah serta menentukan
tindakan perbaikan yang tepat. Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada
heater evaporator adalah sebagai berikut:

1. Kebocoran pada Flange dan Gasket

Kebocoran merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada

heater, terutama pada bagian flange dan gasket. Hal ini biasanya
disebabkan oleh baut yang kendor, gasket yang aus, atau pemasangan yang
kurang rapat. Kebocoran dapat menyebabkan hilangnya tekanan dan panas
sehingga proses pemanasan menjadi kurang optimal. Jika dibiarkan,
kondisi ini juga dapat membahayakan keselamatan kerja.
Analisis:
Kerusakan ini dapat diketahui melalui inspeksi visual saat operasi atau
hydrotest. Solusi yang dilakukan yaitu pengencangan baut, penggantian
gasket, dan pemeriksaan kondisi flange.

2. Penumpukan Kerak (Scaling)

Kerak atau endapan sering terbentuk akibat mineral atau kotoran
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yang terbawa fluida proses. Kerak yang menempel pada permukaan heater
atau karbon blok akan menghambat perpindahan panas.
Analisis:
Akibat penumpukan kerak, efisiensi pemanasan menurun, waktu
pemanasan menjadi lebih lama, dan konsumsi energi meningkat. Solusi
yang dilakukan adalah pembersihan rutin dan maintenance berkala.
Retak atau Pecah pada Karbon Blok

Karbon blok dapat mengalami retak akibat suhu operasi yang terlalu
tinggi atau perubahan temperatur yang mendadak (thermal shock).
Analisis:
Kerusakan ini menyebabkan distribusi panas menjadi tidak merata dan
menimbulkan hot spot pada heater. Jika kerusakan cukup parah, karbon blok
harus diganti dengan yang baru.
. Penurunan Kinerja Pemanasan Heater

Seiring penggunaan, heater dapat mengalami penurunan performa
sehingga tidak mampu mencapai temperatur kerja yang diinginkan.
Analisis:
Penyebabnya dapat berasal dari kerak, kerusakan komponen, atau gangguan
pada sistem kontrol temperatur. Dampaknya adalah proses evaporasi
menjadi kurang efektif dan produktivitas menurun.
Secara keseluruhan, permasalahan pada heater evaporator dapat
menurunkan efisiensi proses pemanasan dan mengganggu jalannya
produksi. Oleh sebab itu, diperlukan maintenance rutin, inspeksi berkala,
dan analisis kondisi komponen untuk menjaga heater tetap bekerja secara
optimal.
Prosedur Maintenance Heater

Maintenance heater merupakan kegiatan perawatan yang dilakukan
untuk menjaga kinerja heater agar tetap bekerja secara optimal, aman, dan
efisien selama proses operasi. Maintenance juga bertujuan untuk
mendeteksi kerusakan sejak dini, mencegah kegagalan komponen, serta

memperpanjang umur pakai heater. Pada departemen Mechanical Spinbath,

20



maintenance heater umumnya dilakukan secara terjadwal maupun saat
terjadi gangguan pada sistem. Adapun prosedur maintenance heater adalah
sebagai berikut:
Persiapan dan Pengamanan Area Kerja

Sebelum maintenance dilakukan, teknisi harus memastikan area
kerja dalam kondisi aman. Sumber energi seperti listrik, steam, atau aliran
fluida harus dimatikan terlebih dahulu menggunakan prosedur Lock Out
Tag Out (LOTO) agar tidak terjadi kecelakaan kerja. Selain itu, teknisi
wajib menggunakan APD seperti helm, sarung tangan, sepatu safety, dan
kacamata pelindung.
Pemeriksaan Kondisi Awal Heater

Setelah sistem dinyatakan aman, dilakukan pemeriksaan awal untuk
mengetahui kondisi heater. Pemeriksaan meliputi pengecekan tekanan,
temperatur, kondisi flange, gasket, pipa, serta komponen luar heater. Tahap
ini bertujuan untuk mengidentifikasi indikasi awal kerusakan seperti

kebocoran, korosi, atau penurunan performa pemanasan.

2.18. Keselamatan Kerja Saat Maintenance Heater

Keselamatan kerja merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan

maintenance heater, karena pekerjaan ini memiliki risiko tinggi seperti paparan

suhu panas, tekanan tinggi, kebocoran fluida, hingga cedera akibat penggunaan alat

kerja. Penerapan keselamatan kerja bertujuan untuk melindungi teknisi dari

kecelakaan kerja serta menjaga proses maintenance berjalan dengan aman dan

lancar. Oleh karena itu, setiap teknisi wajib mematuhi prosedur keselamatan kerja

yang telah ditetapkan perusahaan.

Tabel 2.3 Keselamatan kerja

No. | Aspek Keselamatan Keterangan

Menggunakan helm, sarung tangan, sepatu safety,
1 | APD gg | glang p y

dan kacamata pelindung.

Mematikan dan mengamankan sumber energi
2. | LOTO

sebelum maintenance.
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Kondisi Heater

Memastikan heater dingin dan tidak bertekanan.

Area Kerja Menjaga area kerja tetap bersih dan aman.
Alat Kerja Menggunakan alat kerja yang sesuai standar.
Menjaga jarak aman dan memantau tekanan saat
Hydrotest .
pengujian.
o Koordinasi antar teknisi selama pekerjaan
Komunikasi
berlangsung.
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BAB III
DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK

3.1. Ruang Lingkup Kerja Praktek
Kerja praktek ini dilaksanakan di Asia Pacific Rayon, khususnya pada

Departemen Spinbath, yang merupakan salah satu bagian penting dalam proses
produksi serat rayon. Departemen Spinbath memiliki peranan utama dalam
menjaga kualitas proses produksi, terutama pada tahap pengolahan larutan yang
membutuhkan kontrol temperatur, tekanan, dan kondisi fluida yang stabil. Dalam
proses tersebut, heater evaporator menjadi salah satu peralatan utama yang
berfungsi untuk memanaskan fluida agar sesuai dengan parameter operasi yang
telah ditentukan.

Ruang lingkup kerja praktek pada kegiatan ini difokuskan pada pengamatan,
pembelajaran, serta analisis terhadap sistem kerja heater evaporator yang digunakan
dalam proses pemanasan fluida. Penulis melakukan studi secara langsung terhadap
bagaimana heater bekerja dalam mentransfer energi panas dari sumber pemanas ke
fluida sehingga suhu fluida dapat meningkat dan tetap berada pada rentang
temperatur yang dibutuhkan selama proses produksi berlangsung. Pemahaman
mengenai sistem pemanasan ini sangat penting karena kestabilan temperatur sangat
berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi di Departemen Spinbath.

Selama kerja praktek, penulis juga mempelajari berbagai komponen utama
yang terdapat pada heater evaporator, seperti top heater, bottom heater, karbon blok,
elemen pemanas, pipa saluran fluida, sensor temperatur, serta komponen
pendukung lainnya. Setiap komponen memiliki fungsi yang saling berkaitan dalam
mendukung kinerja heater agar dapat beroperasi secara maksimal. Penulis
melakukan identifikasi fungsi masing-masing komponen serta mengamati kondisi
aktual komponen di lapangan untuk memahami pengaruhnya terhadap performa

sistem pemanasan.
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1. Tempat Kerja Praktek
PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) — Asia Pacific Rayon (APR)
Departemen : Spinbath Mechanical
2. Lokasi Kerja Praktek
Jalan Lintas Timur, Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Provinsi
Riau 28300, Indonesia.
3. Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek
Pelaksanaan kerja praktek dilaksanakan selama kurang lebih 4 (empat)
bulan, dimulai pada 06 April 2026 sampai dengan 17 Agustus 2026 di PT. Riau
Andalan Pulp and Paper (RAPP), Asia Pacific Rayon (APR), Departemen
Spinbath Mechanical. Selama kegiatan kerja praktek, penulis mengikuti jadwal
kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yaitu hari Senin sampai Jumat
pukul 08.00 WIB-17.00 WIB. Apabila terdapat pekerjaan maintenance yang
bersifat mendesak atau kegiatan khusus seperti shutdown maintenance, jam
kerja dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional perusahaan di bawah
arahan supervisor dan teknisi.
Waktu Pelaksanaan  : 06 April 2026 — 17 Agustus 2026
Lama Kerja Praktek : 4 (empat) bulan

Hari Kerja : Senin — Jumat
Jam Kerja : 08.00 WIB - 17.00 WIB
Tempat : PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) — Asia Pacific

Rayon (APR), Departemen Spinbath Mechanical
Selama pelaksanaan kerja praktek di Asia Pacific Rayon, khususnya pada
Departemen Spinbath, penulis melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan pengamatan, pengumpulan data, analisis kinerja, serta proses maintenance
pada heater evaporator. Kegiatan kerja praktek ini bertujuan untuk memahami
secara langsung sistem kerja heater evaporator dalam proses pemanasan fluida dan

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi performa alat selama beroperasi.
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3.2 kegiatan Kkerja praktek

Orientasi dan pengenalan area kerja

v

Observsasi sistem kerja heater evaporator

y

Pengumpulan data operasional
(temperatur, tekanan, waktu, flow rate)

A 4
Identifikasi masalah pada heater evaporator

Mengikuti proses maintenance heater evaporator

v v

Pemeriksaan Hydrotrst (top Pemasangan
Pembongkaran komponen &bottom kembali
heater i (karbon —> heater > komponen
blok,gas ket tekanan +4
top & bar
| | ‘ |
[ Analisis kinerja heater setelah maintenance

Perbaikan/tindak
lanjutan

4

Apakah kinerja
heater optimal

Kesimpulan dan evaluasi

v

Penyusunan laporan kerja praktek

selesai
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3.3. Pengumpulan Data

Tabel 3.1
No. | Data yang Diambil Hasil Pengamatan
1. | Temperature masuk 131 °C (temperatur masuk dari prds ke
heater)

2. | Temperature keluar 117 °C ( temperatur keluar dari heater)

3. | Waktu pemanasan Continue

4. | Flow rete fluida 325 m?*/h ( Cairan yang di panaskan)
Keteragan

Pada tahap pengambilan data, penulis melakukan pengamatan langsung

terhadap heater evaporator yang berada di Departemen Spinbath. Data yang

dikumpulkan bertujuan untuk mengetahui kondisi operasional serta kinerja heater

selama proses pemanasan fluida berlangsung. Pengambilan data dilakukan melalui

observasi lapangan, pencatatan parameter operasi, serta diskusi dengan teknisi

maintenance.

3.4. Mengikuti Proses Maintenance

Penulis mengamati kegiatan maintenance yang dilakukan oleh teknisi pada

heater evaporator, yang meliputi beberapa tahapan berikut:

1.

Pembongkaran Heater

Proses maintenance diawali dengan pembongkaran heater setelah
memastikan alat dalam kondisi aman, seperti power off, temperatur sudah
turun, dan tidak ada tekanan fluida di dalam sistem.

Pemeriksaan Karbon Blok

Teknisi melakukan pemeriksaan pada karbon blok untuk mengetahui
kondisi komponen, apakah masih layak digunakan atau terdapat keretakan
maupun keausan.

Pembersihan Kerak atau Endapan

Kerak atau endapan yang menempel pada permukaan heater dibersihkan

agar tidak menghambat proses perpindahan panas selama pemanasan fluida.
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4. Hydrotest Top dan Bottom Heater
Pengujian hydrotest dilakukan untuk memastikan tidak terdapat kebocoran
serta untuk mengecek kemampuan heater dalam menahan tekanan operasi.
5. Pemasangan Kembali Komponen
Setelah seluruh pemeriksaan dan pengujian selesai, semua komponen heater

dipasang kembali sesuai prosedur agar alat dapat beroperasi dengan normal.

3.5. Analisis Sistem Kerja Heater

Penulis melakukan analisis terhadap sistem kerja heater evaporator yang
digunakan pada proses pemanasan fluida di Departemen Spinbath. Analisis ini
bertujuan untuk memahami bagaimana heater bekerja dalam meningkatkan
temperatur fluida agar sesuai dengan kebutuhan proses produksi.

1. Proses Pemanasan Fluida

Heater evaporator bekerja dengan cara mengubah energi listrik atau energi

panas menjadi panas yang kemudian ditransfer ke fluida. Proses ini

menyebabkan temperatur fluida meningkat secara bertahap hingga
mencapai suhu operasi yang telah ditentukan.
2. Perpindahan Panas pada Heater

Pada heater evaporator, panas dari elemen pemanas akan berpindah ke

permukaan heater dan selanjutnya diteruskan ke fluida melalui proses

perpindahan panas. Efektivitas perpindahan panas sangat memengaruhi

Kinerja heater dalam proses pemanasan.

3. Pengontrolan Temperatur

Sistem heater dilengkapi dengan sensor temperatur untuk memantau suhu

fluida secara terus-menerus. Pengontrolan temperatur ini penting agar suhu

tetap stabil dan tidak melebihi batas operasi yang dapat memengaruhi
kualitas proses.
4. Pengaruh Kondisi Komponen terhadap Kinerja

Kondisi komponen seperti top heater, bottom heater, dan karbon blok sangat

memengaruhi performa heater. Jika terdapat kerak, keausan, atau kerusakan

pada komponen, maka efisiensi pemanasan dapat menurun.
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5.

Evaluasi Kinerja Heater

Berdasarkan hasil pengamatan, kinerja heater dapat dinilai dari kestabilan
temperatur, kecepatan pemanasan fluida, serta kemampuan alat dalam
mempertahankan suhu kerja selama proses produksi berlangsung. Analisis
ini membantu mengetahui apakah heater masih bekerja secara optimal atau

memerlukan maintenance lebih lanjut.

3.6. Analisis Mengatasi Kendala

1.

Dalam proses kerja praktek di Asia Pacific Rayon, khususnya pada analisis
kinerja heater evaporator, terdapat beberapa kendala yang ditemukan
selama proses pemanasan fluida. Untuk mengatasi kendala tersebut,
diperlukan beberapa langkah perbaikan dan tindakan pencegahan agar
heater dapat bekerja secara optimal.

Melakukan Preventive Maintenance Secara Berkala

Salah satu cara mengatasi kendala pada heater evaporator adalah dengan
melakukan preventive maintenance secara rutin. Perawatan berkala
bertujuan untuk mendeteksi kerusakan lebih awal sehingga dapat mencegah
gangguan yang lebih besar pada sistem heater.

Membersihkan Kerak dan Endapan pada Heater

Penumpukan kerak atau endapan pada permukaan heater dapat menghambat
proses perpindahan panas. Oleh karena itu, pembersihan secara rutin perlu
dilakukan agar efisiensi pemanasan tetap terjaga dan performa heater tidak
menurun.

Pemeriksaan Komponen Secara Menyeluruh

Komponen utama seperti top heater, bottom heater, karbon blok, elemen
pemanas, dan sambungan pipa harus diperiksa secara berkala. Pemeriksaan
ini bertujuan untuk mengetahui adanya keausan, retakan, atau kerusakan
yang dapat memengaruhi kinerja heater.

Monitoring Parameter Operasi

Pemantauan parameter operasi seperti temperatur, tekanan fluida, dan

kestabilan distribusi panas sangat penting untuk memastikan heater bekerja
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sesuai standar operasional. Dengan monitoring yang baik, gangguan dapat
diketahui lebih cepat.

. Penggantian Komponen yang Rusak

Jika ditemukan komponen yang sudah aus atau rusak, maka perlu dilakukan
penggantian sesegera mungkin. Penggantian komponen yang tepat dapat
mencegah kerusakan yang lebih parah dan menjaga kontinuitas proses
produksi.

. Penerapan Prosedur Keselamatan Kerja

Setiap proses maintenance dan perbaikan harus dilakukan sesuai prosedur
keselamatan kerja (K3). Penggunaan APD, pemutusan sumber listrik, dan
pengamanan area kerja sangat penting untuk mencegah kecelakaan kerja.
Melalui langkah-langkah tersebut, kendala yang terjadi pada heater
evaporator dapat diminimalkan sehingga proses pemanasan fluida di
Departemen Spinbath dapat berjalan dengan aman, stabil, dan efisien.
Selain itu, penerapan maintenance yang baik juga dapat memperpanjang
umur pakai heater serta meningkatkan keandalan alat dalam mendukung

proses produksi.
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BAB IV
STUDI KASUS / TINJAUAN KHUSUS

4.1. Judul Studi Kasus

Studi Analisis Kinerja Heater Evaporator pada Proses Pemanasan Fluida di

Departemen Spinbath PT Asia Pacific Rayon

4.1.1 FAULT TREE ANALYSIS - HEATER EVAPORATOR
Analisis Penyebab dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Heater

Evaporator dalam Proses Pemanasan Fluida

4.2. Deskripsi Studi Kasus

Heater evaporator merupakan salah satu peralatan penting yang digunakan
pada Departemen Spinbath PT Asia Pacific Rayon dalam proses pemanasan fluida.
Heater berfungsi untuk menaikkan temperatur fluida sesuai dengan kebutuhan
proses produksi sehingga kondisi operasi tetap stabil dan kualitas produk yang
dihasilkan tetap terjaga.
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Selama pelaksanaan kerja praktik, penulis melakukan pengamatan secara
langsung terhadap kondisi operasi heater evaporator, mulai dari proses kerja,
pemeriksaan komponen, kegiatan maintenance, hingga pengujian setelah
perbaikan. Pengamatan dilakukan bersama teknisi maintenance untuk mengetahui
bagaimana kondisi aktual heater ketika beroperasi maupun saat mengalami
penurunan performa.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan bahwa kinerja heater
dapat mengalami penurunan akibat beberapa faktor, seperti penumpukan kerak
(scaling), kebocoran pada bagian top maupun bottom heater, kerusakan karbon
blok, penurunan kemampuan elemen pemanas, serta kerusakan gasket dan seal.
Permasalahan tersebut dapat menyebabkan proses pemanasan menjadi kurang
optimal sehingga temperatur fluida tidak mencapai nilai yang diinginkan.

Untuk memastikan heater kembali bekerja secara normal, dilakukan kegiatan
maintenance yang meliputi pembongkaran heater, pemeriksaan seluruh komponen,
pembersihan kerak, penggantian komponen yang rusak, hydrotest dengan tekanan
4 bar pada top dan bottom heater, serta pemasangan kembali seluruh komponen
sebelum dioperasikan kembali.

Melalui studi kasus ini, penulis melakukan analisis terhadap kondisi heater
evaporator berdasarkan hasil observasi di lapangan sehingga dapat diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja heater serta upaya yang dilakukan perusahaan

dalam menjaga keandalan peralatan tersebut.

4.3. Tujuan Studi Kasus

Tujuan pelaksanaan studi kasus ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui prinsip kerja heater evaporator pada proses pemanasan fluida
di Departemen Spinbath.
2. Menganalisis kinerja heater evaporator berdasarkan kondisi aktual di
lapangan.
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya penurunan kinerja heater evaporator.
4. Mengetahui prosedur maintenance yang dilakukan untuk menjaga performa

heater.
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5. Mengevaluasi hasil maintenance terhadap peningkatan kinerja heater

evaporator.

4.4. Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan studi kasus ini meliputi beberapa

tahapan sebagai berikut.
4.4.1 Metode Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses kerja
heater evaporator selama beroperasi di Departemen Spinbath. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kondisi peralatan, sistem Kkerja, serta proses
maintenance yang dilakukan oleh teknisi.
Aspek yang Diamati dalam Metode Observasi
1. Kondisi fisik Heater Evaporator.
2. Sistem kerja Heater Evaporator saat proses pemanasan fluida.
3. Kondisi komponen heater seperti karbon blok, top heater, dan bottom
heater.
Temperatur fluida masuk dan keluar heater.

Tekanan kerja pada sistem heater.

4

5

6. Proses pembongkaran dan pemasangan heater saat maintenance.

7. Proses pembersihan kerak atau endapan pada komponen heater.

8. Pelaksanaan hydrotest menggunakan pressure gauge tekanan 4 bar.

9. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) selama maintenance.

10. Kendala atau kerusakan yang ditemukan pada Heater Evaporator.
4.4.2 Metode Wawancara

Penulis melakukan diskusi dan wawancara dengan teknisi maintenance serta

operator mengenai fungsi heater, penyebab kerusakan, prosedur perawatan, serta

tindakan yang dilakukan apabila terjadi gangguan pada heater.

Metode wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada teknisi, operator, dan pembimbing lapangan yang bertanggung jawab
terhadap pengoperasian serta maintenance Heater Evaporator. Tujuan wawancara

adalah untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai sistem kerja

peralatan, prosedur perawatan, serta permasalahan yang sering terjadi di lapangan.
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Beberapa pertanyaan yang diajukan dalam wawancara antara lain:
1. Bagaimana prinsip kerja Heater Evaporator dalam proses produksi
2. Apa fungsi utama dari setiap komponen yang terdapat pada Heater
Evaporator
3. Kerusakan atau gangguan apa yang paling sering terjadi pada Heater
Evaporator
4. Bagaimana prosedur maintenance yang dilakukan untuk menjaga kinerja
Heater Evaporator agar tetap optimal
5. Tindakan apa yang dilakukan teknisi apabila ditemukan kebocoran atau
kerusakan pada Heater Evaporator
4.4.3 Metode Dokumentasi

Penulis mendokumentasikan setiap kegiatan selama maintenance berupa
foto pembongkaran heater, pemeriksaan karbon blok, pembersihan komponen,
hydrotest, serta proses pemasangan kembali heater.

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dan bukti
pendukung yang berkaitan dengan kegiatan pengamatan dan maintenance Heater
Evaporator. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan
wawancara sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dokumentasi yang dikumpulkan selama kerja praktik meliputi:

1. Foto kondisi Heater Evaporator sebelum dilakukan maintenance.

2. Foto proses pembongkaran komponen Heater Evaporator.

3. Foto pemeriksaan kondisi karbon blok dan komponen lainnya.

4. Foto kegiatan pembersihan kerak atau endapan pada heater.

5. Foto pelaksanaan hydrotest pada top heater dan bottom heater.

6. Foto proses pemasangan kembali komponen setelah maintenance selesai
dilakukan.

7. Data spesifikasi teknis Heater Evaporator yang digunakan di perusahaan.

8. Standar Operasional Prosedur (SOP) pengoperasian dan maintenance
Heater Evaporator.
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9.

Catatan hasil pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan yang dilakukan oleh
teknisi.

10. Dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan sistem kerja dan

maintenance Heater Evaporator.

4.4.4 Studi Literatur

Penulis mempelajari referensi berupa buku, jurnal, manual perawatan,

SOP perusahaan, dan materi pendukung lainnya yang berkaitan dengan heater

evaporator serta sistem pemanasan fluida.

Metode studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber

referensi yang berkaitan dengan Heater Evaporator dan kegiatan maintenance

peralatan industri. Metode ini bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang

dapat mendukung hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan

selama kerja praktik.

Sumber literatur yang digunakan dalam penyusunan laporan ini antara lain:

1.

Buku tentang perpindahan panas (heat transfer) dan sistem pemanas
industri.

Buku mengenai operasi dan perawatan (maintenance) peralatan industri.
Manual book atau buku petunjuk operasi Heater Evaporator yang digunakan
di perusahaan.

Jurnal ilmiah yang membahas prinsip Kkerja, efisiensi, dan perawatan Heater
Evaporator.

Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan terkait pengoperasian dan
maintenance Heater Evaporator.

Artikel ilmiah dan referensi teknik yang membahas komponen-komponen
Heater Evaporator, seperti karbon blok, gasket, spring, dan sistem pemanas.
Laporan kerja praktik, tugas akhir, dan penelitian terdahulu yang memiliki

topik serupa.

4.4.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan

studi literatur dianalisis untuk mengetahui penyebab penurunan kinerja heater

serta solusi maintenance yang diterapkan oleh perusahaan.
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4.5. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan selama kerja praktik di Departemen Spinbath

PT Asia Pacific Rayon, heater evaporator memiliki peranan penting dalam menjaga
kestabilan temperatur fluida selama proses produksi. Heater harus mampu bekerja
secara terus-menerus dengan kondisi operasi yang stabil agar proses pemanasan
berlangsung secara optimal.

Selama kegiatan maintenance, dilakukan pembongkaran heater untuk
memeriksa seluruh komponen utama, seperti karbon blok, top heater, bottom
heater, gasket, spring, ring, gland, baut pengikat, dan pipa saluran fluida.
Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui adanya kerusakan, keausan, kebocoran,
maupun penumpukan kerak yang dapat menghambat proses perpindahan panas.
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa beberapa karbon blok mengalami
penurunan kualitas akibat pemakaian dalam waktu yang cukup lama. Selain itu
ditemukan endapan kerak pada permukaan heater yang menyebabkan efisiensi
perpindahan panas menurun. Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, maka
proses pemanasan fluida menjadi kurang maksimal dan konsumsi energi menjadi
lebih besar.

Setelah seluruh komponen diperiksa, dilakukan proses pembersihan kerak,
penggantian komponen yang mengalami kerusakan, serta pemasangan gasket baru
untuk mencegah kebocoran. Selanjutnya dilakukan hydrotest pada bagian top
heater dan bottom heater menggunakan tekanan sekitar 4 bar. Pengujian ini
bertujuan memastikan tidak terdapat kebocoran pada sambungan maupun badan
heater sebelum dioperasikan kembali.

Hasil hydrotest menunjukkan bahwa heater mampu menahan tekanan sesuai
standar pengujian tanpa adanya kebocoran. Seluruh sambungan tetap rapat dan
tekanan berada dalam kondisi stabil selama proses pengujian berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa proses perbaikan dan pemasangan kembali telah dilakukan
dengan baik.

Setelah maintenance selesai, heater kembali dioperasikan pada sistem

produksi. Berdasarkan hasil pengamatan, proses pemanasan fluida berlangsung
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lebih stabil dibandingkan sebelum dilakukan maintenance. Temperatur fluida dapat
dicapai sesuai kebutuhan proses sehingga kualitas proses produksi tetap terjaga.
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kegiatan maintenance secara
berkala sangat berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja heater evaporator.
Pemeriksaan rutin, pembersihan kerak, penggantian karbon blok yang telah aus,
serta pelaksanaan hydrotest secara berkala mampu meningkatkan keandalan heater,
memperpanjang umur pakai peralatan, mengurangi risiko kerusakan mendadak,
serta menjaga kelancaran proses produksi di Departemen Spinbath PT Asia Pacific

Rayon.
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan magang yang memuat

kesimpulan dan saran berdasarkan hasil studi kasus mengenai analisis kinerja heater
evaporator pada proses pemanasan fluida di Departemen Spinbath PT Asia Pacific
Rayon. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil observasi, pengumpulan data,
dokumentasi, wawancara dengan teknisi, serta analisis yang dilakukan selama
kegiatan magang berlangsung.

Pada bagian kesimpulan, penulis menguraikan hasil analisis mengenai
kondisi dan Kinerja heater evaporator selama proses operasi maupun setelah
dilakukan kegiatan maintenance. Kesimpulan mencakup fungsi heater dalam proses
pemanasan fluida, faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kinerja heater,
seperti penumpukan kerak (scaling), kerusakan karbon blok, kebocoran pada top
dan bottom heater, serta kondisi komponen pendukung lainnya. Selain itu,
dijelaskan pula hasil kegiatan maintenance yang meliputi pembongkaran heater,
pemeriksaan komponen, pembersihan, penggantian komponen yang rusak,
pelaksanaan hydrotest dengan tekanan 4 bar, hingga pemasangan kembali heater.
Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk mengetahui apakah heater telah kembali
bekerja secara optimal sesuai dengan kebutuhan proses produksi di Departemen
Spinbath.

Pada bagian saran, penulis memberikan beberapa rekomendasi yang
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
meningkatkan keandalan dan umur pakai heater evaporator. Saran tersebut meliputi
pentingnya pelaksanaan maintenance preventif secara berkala, pemeriksaan rutin
terhadap kondisi karbon blok, gasket, seal, top heater, dan bottom heater,
pembersihan endapan atau kerak yang dapat menghambat perpindahan panas, serta
pelaksanaan hydrotest secara berkala untuk memastikan tidak terjadi kebocoran

pada sistem. Selain itu, disarankan agar setiap kegiatan maintenance
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didokumentasikan dengan baik sehingga memudahkan proses evaluasi dan
perencanaan perawatan pada periode berikutnya.

Melalui hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan efektivitas sistem
maintenance heater evaporator, serta menjadi referensi bagi mahasiswa atau
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai analisis Kkinerja
peralatan pemanas pada proses industri, khususnya di lingkungan PT Asia Pacific

Rayon.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil studi analisis kinerja Heater Evaporator pada proses

pemanasan fluida, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan kinerja dan menjaga keandalan heater, yaitu:

1. Melakukan pemeriksaan dan perawatan secara berkala pada heater
evaporator, terutama pada bagian carbon block, gasket, sambungan, dan
komponen pemanas agar dapat mencegah terjadinya kerusakan yang lebih
besar.

2. Melakukan pembersihan kerak dan endapan secara rutin pada bagian heater
yang berhubungan langsung dengan aliran fluida. Penumpukan kerak dapat
menghambat perpindahan panas sehingga proses pemanasan menjadi
kurang optimal.

3. Operator dan teknisi diharapkan selalu mengikuti SOP dan menggunakan
APD selama proses pengoperasian maupun perawatan Heater Evaporator
untuk menjaga keselamatan kerja dan mencegah terjadinya kecelakaan.

4. Untuk penelitian atau studi selanjutnya, disarankan melakukan analisis yang
lebih mendalam terhadap efisiensi perpindahan panas dan pengaruh kondisi
operasi terhadap kinerja Heater Evaporator, sehingga dapat diperoleh hasil

analisis yang lebih lengkap.
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